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ABSTRAK

Penelinan i bertujuan untuk mengetabui @ (1) karakieristik konsumen
dalam mengkensumsi daging sapi di Kabupaten Tanah Datar, dan {2) fakior
pepentu  permintaan  daging di  Kabupaten Tanah Datar, Penelitian  ini
menggunakan metode survel, dimana teknik pengambilan sampel adalah Sisgde
Randam Sampling. Jumlah sampel ditetapkan secara quota scbanyvak 120 orang.
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda vaitu untuk mengetahui
variabel apa saja yang mempengaruhi permintaan daging sapi rumahtangga.

Hasil penelitian menunjukkan secars agregat permintazn daging sapi
rumahtangpa  dipengaruhi oleh  pendapatan  rumahtangpa. Pada  pelensan
rumahtangga pendapatan rendah permintaan terbadap daging sapi dipengaruhi
oleh jumlah anggota rumabtangga dan pendidikan ibu rumabtanpgra, Pada
golongan pendapatan menengah dan golongan pendapatan linggi permintaan
daging sapi dipengaruhi oleh jumlah angpots rumabtangga dan pendapatan
rumahtangga.

Kata Kunci : Karakieristik  konsumen rumabtangga, permintasn daging  sapi
rumahtanga



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Draging adalzh salah satu basil ternak vang hampir tidak dapat dipisabkan
dart kehidupan manusia, Selain penganckaragaman sumber panpan, daping dapat
menimbilkan  kemkmatan  atau kepuasan bagi yang memakannya  karena
kandungan pizinya yang lengkap, sehingpea keseimbangan gizi untuk hidup dapa
terpenuhl. Menurut laporan Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Barat 2006,
tingkat konsumsi protein hewani Sumatera Barat terus mengalami peningkatan.
Pada tahun 2002, konsumsinya baru 4,543 g/kapita‘hari, dan pada tabun 2004
mencapal 3430 g/kapitahari, dan tahun 20035 sedikit menurun vaito 4,931
g'kapita‘hari. Selama periode 2002-2003 terjadi perlumbuhan sebesar 3.41%.
Mamun demikian tingkat kansumsi penduduk Sumatera Baral terhadap protein
hewani masih di bawah fingkat konsumsi yang di sarankan oleh Widya Famea
Pangan dan Gizi tabun 1998, vaitu sebesar 6 pkapitad’ han (Digen Bina Produksi
Peternakan, 2002).

Dari total konsumsi protein  hewani, komoditi daging memberikan
kontribust paling besar yaite 61.86%. Daging ini bersumber dari daging temak
hesar dan daging unpgas. Dhimana daging sapi memberikan kentribusi techesar
dari total keonsumsi daging vaite sebesar 31,28% (Statistik Peternakan Propinst
Sumatera Barat, 2006,

Meninghkatnya  kebutuhan manusia untuk mengkonsomsi  sualu jenis
produk makapan tertentu akan dipengarubn oleh meningkatnya  pengetabuan

masyarakal akan pentingnya nilai pizi vang tlerkandung dalam produk itu.



Bebutuban nilai gizi juga akan semakin meningkat, dengan upava pemerintah
dalarn menyediakan bahan pangan yang bernilai gizi tinggi untuk mempersiapkan
tenaga-tenaga ulet untuk pembangunan. Pendekatan pembangunan peternskan
sazt ini diarahakan pada sistem agribisnis dan ketahanan pangan. Salah satu sub
sistem dari ketahanan pangan  peternakan adalash pala konsumsi produk
peternakan, Produk peternakan tersebut diantaranya daging, elur, suse dan ikatan
hasil temak seperti jeroan, kulit dan lain-lain,

Menurut Widyakarya Nasional Pangan Dan gizi {2005), uniek kelompok
pangan padi-padian, minyak dan lemak sera buahfiji bemminvak  sudal
mendekati ideal atou melebihi anjuran, Scdangkan untuk konsumsi kalori dan
protein pangan hewani masih dibawah target Pola Konsumsi Pangan (PEP) yaite
RKonsumsi Energi 237.6 kkal'kapitathari (daging sapi 154 kkalkapita/ hari).
Eecukupan Energi 242.7 kkal‘kalori‘hari, Tinghkat Keeukupan Energi 97.9 %

Kekurangan gizi saﬁgai crat kaitannya deangan tingkat pertumbuhan fisik
dan kecerdasan oak bagi penduduk dalam usia perkembangan, scria bagi orang
dewasa dapat menghambal dem membatasi kreatifitas keda. Hal ini akan
menvebabkan rendahnya kuoalitas sumber daye manusia Kabupaten Tanah Datar.,
Secara garis besar konsumsi pangan hewani (daping sapi) masvarakat {rumah
tangza) dapat diketlahed secars langsung maupun tidak langsung, misalnva melalui
penilaian terbadap faktor lingkunpan serta pengamatan terhadap masalah Yang
khas pada masyarakat tertentu. Atau dapat dilihat dari beberapa banvak frekuensi
dan jumlsh serta kapan suatu rumahtangea vang bersanghkutan mengkonsumsinya,
ini sangat dipengaruhi oleh faktor sosial, pribadi dan psikologi dari pembeli. al

ini bertujuan agar usaha peningkatan konsumsi hewani (daging sapi) dapat



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliian dipereleh kesimpulan sebagai berikut ;

1. Karakteristik konsumen rumahtanpga (sosiodemografi) vang  berpenparuh
terhadap permintaan daging sapi adalah jumlab anpeota rumahiangea dan
pendidikan ibu rumahtanzga.

2. Permntaan terbadap daging sapl oleh rumahtangza pada Kabupaten Tanah
Datar dipengaruhi oleh :

4. Secara agregat dipengaruhi olch pendapatan rumahtangga.

b, Secara disagregat, pada rumahtangea golongan pendapatan rendab dipengaruhi
oleh jumlah angpota rumahtangga, pendidikan dan pada golongan pendapatan
menengah dipengaruhi oleh jumlah anggota rumabtangga dan pendapatan.
Sedangkan pada gnlnnga.li pendapatan tinggi juega dipengaruhd oleh jumlah

angeota rumahtangga dan pendapatan.

. Saran

IDengan hasil penelitian yang didapat bahwa dan varabel penclitian.
variabel yangz diduga berpengaruh terhadap permintaan daging sapi, vaitu jumlah
angpota  rumahtangea, pendidikan dan pendapatan rumabtangga, Denpan
demikian uniuk dapat meningkatkan permintaan masyvarakat terhadap permintaan
daging sapi perlu divpayakan untuk meningkatkan pendidikan iby rumahtangga

dan meningkatkan pendapatan mamahtangga.
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